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Penelitian ini berjudul Analisa Terhadap Pertanggungjawaban Pidana Bagi Pelaku 
Tindakan Persekusi. Dengan membahas kualifikasi tindak pidana pengeroyokan 
dan penganiayaan di KUHP dan  tindakan persekusi dapat diformulasikan sebagai 
kejahatan menurut pasal 170 KUHP dan pasal 351 KUHP serta 
pertanggungjawaban pidana bagi pelaku tindakan persekusi dalam Hukum positif 
di Indonesia. Penelitian ini, menggunakan metode penelitian yuridis normatif agar 
dapat mengetahui pertanggungjawaban pidana pelaku tindakan persekusi. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisa kesesuaian atau analisis keselarasan 
dengan KUHP sebagai bahan rujukan untuk mengkaji tindakan persekusi ini 
dengan menggunakan analisa preskriptif kualitatif. Persekusi atau tindakan main 
hakim sendiri, sebenarnya tidak diatur secara jelas dalam ketentuan Hukum pidana. 
Persekusi ini dikenal dengan istilah “Eigenrechting” tindakan untuk melaksanakan 
hak menurut kehendak sendiri tidak lain merupakan tindakan untuk melaksanakan 
hak menurut kehendak sendiri yang bersifat sewenang-wenang, tanpa persetujuan 
pihak lain yang berkepentingan, hal ini merupakan pelaksanaan sanksi oleh 
perorangan. Persekusi sendiri merupakan salah satu bentuk reaksi masyarakat 
karena adanya pelanggaran norma yang berlaku di masyarakat. Berdasarkan tidak 
adanya pengaturan secara jelas terkait dengan perbuatan pidana persekusi ini, maka 
untuk mengetahui tindakan pidana tersebut dengan pendekatan pasal 170 dan 351 
KUHP. Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa tindakan persekusi 
ini dengan meninjau ketentuan dalam Pasal 170 KUHP dan 351 KUHP, 
menyimpulkan bahwa itu merupakan suatu bentuk perbuatan pidana. Formulasi 
yang terdapat dalam pasal 170 dan 351 KUHP, memberikan keterangan 
bahwasanya persekusi termasuk dalam pengaturan pasal tersebut. Maka 
pertanggungjawaban pidana dapat diberikan kepada pelaku tindak pidana 
persekusi, dikarenakan dari perbuatan ini telah memenuhi unsur-unsur yang 
terkandung dalam Pasal 170 dan 351 KUHP.  
 
Kata Kunci : Persekusi, Pertanggungjawaban Pidana, Formulasi, Tindak Pidana, 








Name  : Chyntia Vindy Rahmani 
NIM : 201610110311016 
Title  : ANALYSIS FOR CRIMINAL RESPONSIBILITY TO 
APERPETRATORS OF PERSECUTION (CRIMINAL 
ACTS OF BEATINGS AND PERSECUTION)  
Thesis Adviser : BayuDwiwiddyJatmikor, S.H., M.Hum 
  ShintaAyuPurnamawati, S.H.,M.H 
The title of this observation is Analysis For Criminal Responsibility To A 
Perpetrators Of Persecution. With examinating the qualification of criminal act 
about the assault and violence in Criminal Law Code and can be  formulated to 
criminal act according to article 170  and article 351 Criminal Law Code and the 
responsibility of criminal act to a perpetrators of persecution in positive law applied 
in Indonesia. This observation using the yuridical normative methods that the 
methods to find out the responsibility of criminial act to perpetrators of persecution. 
The data analysis using suitability analysis or compatibility analysis with Criminal 
Law Code becomes of reference material to observe persecution act with using 
prescriptive qualitiative analysis. Persecution or vigilantism, in fact not clear in the 
regulation of criminal law. The term of persecution known with “Eigenrechting” 
the action to doing the right under own desire which is despotic act without the 
consent from other people who is concerned, that is implementation of penalty by 
personal. The persecution is a one of public reaction because there is offense of 
norm applied in society. Based on nothing of clearly regulation about the criminal 
act of the persecution, so to find out to this criminal act with the approch to article 
170 and article 350 Criminal Law Code. The result and the session showing that the 
act of persecution with consider regulation in article 170 and article 351 Criminal 
Law Code, conclude that is a criminal act. The formulation found in article 170 and 
article 351 Criminal Law Code, giving explanation the act of persecution include 
in this articles. So the responsibility of criminal can giving to perpetrators of 
persecution because this action fulfilled with article 170 and article 351 Criminal 
Law Code. 
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